
 

TARI DENOK KARYA BINTANG HANGGORO PUTRA 
(KAJIAN TEKS DAN KONTEKS) 

 

 
TESIS  

 
 

guna memenuhi salah satu syarat  
memperoleh gelar Magister dari 
Institut Seni Indonesia Surakarta 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 
Aulia Rizky Febriana 

 232111006 
Progam Studi Seni Progam Magister 

 

 

 
PASCASARJANA 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 
                                               2025



 

i 
 

TARI DENOK KARYA BINTANG HANGGORO PUTRA 
(KAJIAN TEKS DAN KONTEKS) 

 

 
TESIS  

 
 

guna memenuhi salah satu syarat  
memperoleh gelar Magister dari 
Institut Seni Indonesia Surakarta 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 
Aulia Rizky Febriana 

 232111006 
Progam Studi Seni Progam Magister 

 
 
 

 
PASCASARJANA 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 
2025 

 



 

ii 
 

PERNYATAAN 

 
 

 

 



 

iii 
 

PERSETUJUAN 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

PENGESAHAN 

 
 

 



 

v 
 

ABSTRAK 

 
Tari Denok karya Bintang Hanggoro Putra merupakan sebuah karya 

yang terinspirasi dari Kesenian Gambang Semarang, yang memberi 
pengaruh terhadap penciptaan tari dan memicu munculnya tari kreasi 
sejenis di Kota Semarang. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah Kesenian Gambang Semarang sebagai sumber inspirasi 
penciptaan tari Denok, analisis gaya tari Denok, dan unsur-unsur tari 
Denok yang menginspirasi munculnya penciptaan tari sejenis di Kota 
Semarang. 

Pembahasan tentang Kesenian Gambang Semarang sebagai sumber 
inspirasi penciptaan tari Denok dibahas melalui konsep bentuk seni 
pertunjukan oleh Sal Murgiyanto. Persoalan tentang gaya tari Denok 
dianalisis melalui teori yang dikemukakan oleh Alan Lomax meliputi 
sikap tubuh, tipe transisi gerak, dimensi gerak, bagian tubuh yang aktif 
bergerak, serta aksi dan usaha. Terkait dengan pembahasan tari Denok 
sebagai inspirasi dalam penciptaan tari sejenis dibahas melalui perspektif 
sejarah khususnya teori yang dikemukakan oleh Louis Gottschalk tentang 
adanya pengaruh yang diidentifikasi melalui antiseden, kemiripan 
pemikiran, pengakuan, dan pembuktian. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnokoreologi yang 
mengutamakan pembasahasan tari secara multidisiplin Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 7 tahapan metode 
dari Kurath yaitu pengamatan lapangan, laboratory study, memberi 
penjelasan gaya tari dan ragamnya, graphic presentation, pemetaan data 
tari, membuat sintesis serta penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan keterkaitan antara tekstual dan 
kontekstual. Secara tekstual diketahui bahwa gaya tari Denok yang 
cenderung menggunakan gerak asimetris dengan gerakan jongkok dan 
berdiri serta gerakan meliyuk dan mengayun yang merepresentasikan 
wilayah pesisir serta kondisi geografis dan geologi daerah. Secara 
kontekstual tari Denok telah membawa pengaruh terhadap penciptaan 
tari sejenis di Kota Semarang sehingga menghasilkan tari kreasi baru 
seperti tari Denok Deblong dan tari Geol Denok. Proses pengaruh tersebut 
terbentuk melalui oleh faktor musik, lingkungan, dan sosial. 

 

Kata Kunci: Tari Denok, Teks dan Konteks, Bintang Hanggoro Putra. 
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ABSTRACT 
 

The Denok Dance by Bintang Hanggoro Putra is a work inspired by 

the Gambang Art of Semarang, which influenced the creation of the dance 

and triggered the emergence of similar creative dances in the city of 

Semarang. The problems discussed in this study are the Gambang Art of 

Semarang as a source of inspiration for the creation of the Denok dance, an 

analysis of the Denok dance style, and the elements of the Denok dance 

that inspired the emergence of the creation of similar dances in the city of 

Semarang. 

The discussion of Gambang Semarang Art as a source of inspiration 

for the creation of Denok dance is discussed through the concept of 

performing arts forms by Sal Murgiyanto. The issue of Denok dance style 

is analyzed through the theory put forward by Alan Lomax including 

body posture, types of movement transitions, movement dimensions, 

active body parts, and actions and efforts. Related to the discussion of 

Denok dance as an inspiration in the creation of similar dances, it is 

discussed through a historical perspective, especially the theory put 

forward by Louis Gottschalk about the influence identified through 

antecedents, similarities in thought, recognition, and proof. This research 

is a qualitative research with an ethnochoreological approach that 

prioritizes multidisciplinary discussion of dance. The data collection 

technique in this study uses 7 stages of the Kurath method, namely field 

observation, laboratory study, explaining dance styles and their varieties, 

graphic presentation, mapping dance data, making synthesis and drawing 

conclusions. 

The results of this study demonstrate the relationship between 

textual and contextual. Textually, it is known that the Denok dance style 

tends to use asymmetrical movements with squatting and standing 

movements as well as twisting and swinging movements that represent 

the coastal area and the geographical and geological conditions of the 

area. Contextually, the Denok dance has influenced the creation of similar 

dances in the city of Semarang, resulting in new creative dances such as 

the Denok Deblong dance and the Geol Denok dance. This process of 

influence is formed through musical, environmental, and social factors. 

 

Keywords: Denok Dance, Text and Context, Bintang Hanggoro Putra. 
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Glosarium  

Akulturasi : perpaduan antar dua kebudayaan 
atau lebih tanpa menghilangkan ciri 
khas dari kebudayaan itu sendiri. 
 

Artefak : peninggalan benda-benda bersejarah. 
 

Audience : penonton. 
 

Beksan : bagian utama sebuah pertunjukan 
 

Bersolek : menghias diri. 
 

Blush on : kosmetik yang digunakan untuk 
memerahkan pipi. 

   
Cepol : gelung atau sanggul yang terbuat dari 

rambut dan di kenakan di atas 
rambut. 
 

Eye liner : kosmetik yang digunakan untuk 
menegaskan bulu mata. 
 

Eye shadow : kosmetik yang digunakan pada 
kelopak mata. 
 

Fundation : alas bedak yang digunakan pada 
tahap awal riasan wajah. 
 

 
Gayor  
 
 
 
 
Godek 

 
: 
 
 
 
 
 
: 

 
tempat untuk menggantung gong 
yang terbuat dari kayu dan memiliki 
ornament-ornamen yang khas.  
 
hiasan seperti rambut berada di 
daerah pelipis sampai area rambut 
depan telinga. 
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Intro  : awal dari sebuah lagu. 
 

Jarik : kain lebar 110 cm dan panjang 220 cm. 
 

Jengglengan                           
 
 
Jurai 

: 
 
 
: 

penekanan terhadap suatu bagian 
gendhing.  
 
tusuk konde cinda yang menjuntai ke 
bawah. 
 

Kebaya encim : kebaya tradisional yang berasal dari 
akulturasi Tionghoa dan Betawi. 
 

Lipstik : kosmetik yang dilekatkan pada bibir. 
 

Maju beksan : bagian awal sebuah pertunjukan. 
 

Mascara : kosmetik yang digunakan untuk 
memperindah nbulu mata. 
 

Mikrofon 
 
 
Modern 

: 
 
 
: 

perangkat elektronik yang mengubah 
gelombang suara. 
 
terkini. 
 

Mundur beksan  : bagian akhir dari sebuah pertunjukan. 
   
 
Penetep                                               

 
: 

 
tusuk sanggul yang berfungsi untuk 
menjaga tatanan sanggul agar tidak 
mudah lepas. 

 
Pencu 

 
: 

 
bagian yang menonjol berbentuk 
setengah lingkaran telur dan terletak 
dibagian atas instrumen. 

   
Pidih 
 
 
Pilisan 

: 
 
 
: 

pewarna yang di pakai untuk 
mewarnai hiasan dahi dan godek. 
 
segitiga tajam yang menempal antara 
rambut dan dahi. 
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Proscenium : panggung arena yang penontonnya 
satu arah ke depan. 
 
 

Sesegan 
 
 
 
Slendro 

: 
 
 
 
: 

tanda percepatan untuk irama 
gendhing. 
 
Laras dalam kawaritan dimana dalam 
satu oktaf dibagi menjadi lima nada. 

   
Sirkam : aksesori berupa sisir kecil yang 

dikenakan di atas kepala dengan cara 
disematkan di rambut. 
 

Sonday 
 
 
Stage lighting 

: 
 
 
: 

potongan kebaya meruncing ke 
depan. 
 
penataan pencahayaan. 

 

Subal                                              :       ganjalan berbentuk pipih yang terbuat dari 
                                                                rambut 
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Lampiran 

Notasi Tari Denok 

 

Bonang    _ .  . j32 j36 _ j55  5 j65 k3j1. _ 2 k1k5j2. j.k12 j31 _ jyy k3k1jy. j.kyk12 k3j1._   

Suling    _ .  .  .  . _ j55  5 j65 j31  _ 2  .  j23   j21 _  y  .   j23  j1y _ 

Gambang        _ .  .  .  . _ j55  5 j65 j31  _ j22 j32 j23  j23  _ jyy  jyy  j23  j56 _ 

Kendang        _ .  .  .  . _ jDD  D  .  .  _ jBI jPO  jIB  jPI _ D   B   D  jBkKP _ 

Kempul/Gong_ .  .  .  . _ p.   p.  .  .  _ G.  .   .    . _ p.   p.   p.   .  _ 

Vokal     _ .  .  .  . _ .  .  .   .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Bonang    _ jtt j15 j32 j36_ j55 5 j65 k3j1.  _ 2 k1k5j2. j.k12 j31 _ jyy k1k2j3. j.k1k2tjet_    

Suling    _ t  . j32 j36 _ j55 5 j65  j31  _ 2  .  j23  j21  _ y   .  j23 jty  _ 

Gambang        _j55 j23 j56 j56 _j55 j55 j65  j31  _ j22 j22 j23  j12  _ jyy jyy  j12 jy1  _ 

Kendang        _jIB jPB  D P  _jDDjDk.BkPjLk.BkPjLk.B _ jIB jPB  D P  _ kBjIk.P jIJ jIP jIkVV _ 

Kempul/Gong_ G.  .  .  . _ p.  p.   .  .  _ G.  .   .   .  _ p.   .   p.  .  _ 

Vokal      _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 
 

 

Bait I: 

Bonang     _1k3j1kty 1k31kty _ j11  1 .  .  _ j15 j15 j25 j35  _ jyy j12 j23  j1t   _ 

Suling     _1k2j3kty 1k2j3kty _ j11 1  .  .  _  .  .  .  .  _  .  .   .  .   _ 

Gambang           _j21 j11 j12 jy2 _ j11 1 j.5 j65  _ j11 j32 j35 j35  _ j66  j65  j65 j35  _ 

Kendang           _jVk.Pj.kVVjVk.Pj.kVV_ jBB jBD jIP jOD _ B  D  B  jDkKP _ jIB jPB  D  j.kPkLP _ 

Kempul/Gong _ G.  .  G.  . _ G.  .   .  .  _ g.  .   p.   .  _ .   .   p.  .  _ 
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Vokal      _ . .  .  .  _ . . j35  jt2  _ 1  . jy2  j1t  _ y   . j2kz3c2  j12  _ 

                 Empat  pe-na   –   ri kian  ke-ma  –  ri        jalan    berleng –  

 

 

Bonang    _ 3 j12 j2k12 j31_ tj1k.tj.k12  j31 _ 2 j15  j2k12  j31 _ jtt j1k.t j.k12 j31 _ 

Suling           _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang      _j33 j12 j35 j25 _ j33 j53 j56 j56 _ j22 j22 j23 j1y  _ jtt  jtt  j23 j56  _ 

Kendang       _jIB jPB DjBkPkLP _ jIB jPB DjBkPkLP _ jIB jPB DjBkPkLP  _ jBI jPJ   I  j.D  _ 

Kempul/Gong_ G.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ .  p.   .   .  _ .   p.   .  .  _ 

Vokal     _ 3 j.4 5  .  _ . . j4zk4c5 j.k43  _ 2  . j23  j1y  _ t   .  jyt  jey  _ 

            Gang   aduh           langkah gaya  –  nya      menurut sua  –  ra              ira – ma gam –    

 

 

Bait II: 
Bonang   _ jt2j35j65k3j1key _ jt2j35j65k3j1key _ j15 j15 j25 j35  _ jyy j12 j23  j1t   _ 

Suling     _5j.k6k53j23k1j2k1y _ t .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang        _j55 j23 j56 j36 _ j55 j35 j65 j35 _ j11 j32 j35 j35  _ j66  j65  j65 j35  _ 

Kendang         _ B  J P jJk.P _ I  J  P jJk.P _ I  J  P jJk.P  _  B  J  P  jJk.D _ 

Kempul/Gong _ g.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ G.  .   p.   .  _ .   .   p.  .  _ 

Vokal      _ t  .  .  . _ . . j35  jt2  _ 1  . jy2  j1t  _ y   . j2kz3c2  j12  _ 
 

     bang       sambil bernya – nyi   jongkok berdi  –  ri   kaki   melin -   

 

Bonang    _ 3 j12 j2k12 j31_ tj1k.tj.k12  j31 _ 2 j15  j2k12  j31 _ jtt jtk2j35j65k3j1key _ 

Suling     _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang      _j33 j12 j35 j25 _ j33 j53 j56 j56 _ j22 j22 j23 j1y  _ jtt  jtt  jy1 jty  _ 

Kendang       _ B  J  I jIP _ V jJkKP I jIP _ jBk.P jPP  jKI P  _ jVI  jIJ  I  j.D _ 

Kempul/Gong_ G.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ .  .   p.   .  _ p.   .   p.  .  _ 
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Vokal     _ 3 j.4 5  .  _ . . j4zk4c5 j.k43  _ 2  . j23  j1y  _ t   .  j2kz2c3  jty  _ 

            tang   aduh                itu – lah di   –   a  malam gembi – ra               tari     berden –  

 

 

Reffrain: 

Bonang     _1j1k.2 k3j1tkejtk.t_ j11 j35 j65 k3j1ket_jyy 1 j2k12 k3j1ket_ jyy j1k.y j.k12 k3j1. _ 

Suling      _.j.k56k3j5k21kyj1k23_ 1 .   .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang         _j11 j23 j23 j23 _ j11 j32 j35 j35 _ j66 j35  j65 j35 _  j63 j56 j56  j36  _   

Kendang          _ B jJk.P j.IjPJ _ jID jDD  j.D D _ j.I jBD  jIB jPI _ jDI kPjLD jID  P _ 

Kempul/Gong _ g.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ G.  p.   .   p.  _ .   p.   .  p.  _ 

Vokal       _ 1 .  .  .  _ . .  jyt  jy\u  _ y  .  j\uy  jtr  _ y   .  j23  j1y _ 

    dang                   bersuka  ri   –   a       gelak  terta  –  wa            semu-a  o –  

 

Bonang     _jtt j1k.2 j.k2k12j31_1j1k.t.k2k12j31 _ 2  j22  . k3j1ky1 _ 2  .   .   .   _ 

Suling     _j.6k3j5k23j12k1j2k1y_ t.   .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang           _ j55 j23 j56 j36_ j55 j35 j65 j35 _ j2k.2 j22 j.1 jy1 _  2  .   .   .  _  

Kendang           _ jBI kPjLOjIB P_ jBI kPjLO jIB P  _jBk.KkIj.kBIj.kBI jBkKP_ jIk.KkIj.kBIj.kBI jBkKP _ 

Kempul/Gong _ G. p.   . p.  _ .  p.  .  p.  _ G.  p.   .   p.  _  g.  .   .   . _ 

Vokal      _ t j.y 1  .  _ . . j4zk4c5 j.k43  _ 2 j2j 2   j.k1k 1 jyj 1_ 2 .   .  .  _ 

    rang    kar’na              hati      terta  –  rik g’rak g’rik si tu-kang ken-dang 

 

 

Bait II (Pengulangan): 

Bonang    _ . .  .  .  _ .  .  j35 jt2 _ j15 j15 j25 j35  _ jyy j12 j23  j1t   _ 

Suling      _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang        _ .  .  .  . _ .  .  j35 j65 _ j11 j32 j35 j35  _ j66  j65  j65 j35  _ 

Kendang         _jIk.KkIj.kBIj.kBIjBkKP_jII jBD jIB jDP _ B  D  B  jDkKP _ jIB jPB  D  j.kPkLP _ 

Kempul/Gong _ .  .  .  . _ .  .   .  .  _ g.  .   p.   .  _ .   .   p.  .  _ 
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Vokal      _ . .  .  .  _ . . j35  jt2  _ 1  . jy2  j1j t _ y   . j2kz3c2  j12  _ 

            Empat  pe-na   –   ri     membi-kin ha  –  ti        menja – di se –  

 

Bonang      _ 3 j12 j2k12 j31_ tj1k.tj.k12  j31 _ 2 j15  j2k12  j31 _ jtt jtk2j35j65k3j1key _ 

Suling      _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang          _j33 j12 j35 j25 _ j33 j53 j56 j56 _ j22 j22 j23 j1y  _ jtt  jtt  jy1 jty  _ 

Kendang          _ B  J  I jIP _ V jJkKP I jIP _ jBk.P jPP  jKI P  _ jVI  jIJ  I  j.D _ 

Kempul/Gong _ G.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ .  .   p.   .  _ p.   .   p.  .  _ 

Vokal      _ 3 j.4 5  .  _ . . j4zk4c5 j.k43  _ 2  . j23  j1y  _ t   .  j23  jty  _ 

                nang   aduh               i-tu   lah di    –   a      malam gembi – ra        Gambang Sema –  

 

Interlude: 
Bonang     _1j1k.2 k3j1tkejtk.t_ j11 j35 j65 k3j1ket_jyy 1 j2k12 k3j1ket_ jyy j1k.y j.k12 k3j1. _ 

Suling     _.j.k56k3j5k21kyj1k23_ 1 .  j35  jt2 _ 1  .  j23 j1t  _ y   .  j23  j12  _ 

Gambang           _j21 j11 j12 jy2 _ j11 j11j35 j25  _ j11 j32 j35 j35  _ j66  j65  j65 j36  _ 

Kendang           _ B  J P jJk.P _ I  J  P jJk.P _ I  J  P jJk.P  _  B  J  P  jJk.D _ 

Kempul/Gong  _ g.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ G.  .   p.   .  _ .   .   p.  .  _ 

Vokal       _ 1 .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

    rang       

 

Bonang     _ jt2j35j65k3j1key _ jt2j35j65k3j1key _ j15 j15 j25 j35  _ jyy j12 j23  jty   _ 

Suling     _ 3 .  . j34  _ 5  .  .  j43 _ 2  .  j23  j1y _ t  j23  j23  jty _  

Gambang           _ j55 j23 j56 j36_ j55 j35 j65 j35 _ j22 j22 j23 j1y  _ jtt  jtt  jy1 jty  _ 

Kendang           _ B  J  I jIP _ V jJkKP I jIP _ jBk.P jPP  jKI P  _ jVI  jIJ  I  j.D _ 

Kempul/Gong _ G.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ .  .   p.   .  _ p.   .   p.  .  _ 

Vokal      _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 
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Reffrain:   

Bonang     _1j1k.2 k3j1tkejtk.t_ j11 j35 j65 k3j1ket_jyy 1 j2k12 k3j1ket_ jyy j1k.y j.k12 k3j1. _ 

Suling     _ 1.  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang          _j11 j23 j23 j23 _ j11 j32 j35 j35 _ j66 j35  j65 j35 _  j63 j56 j56  j36  _  

Kendang          _ B jJk.P j.IjPJ _ jID jDD  j.D D _ j.I jBD  jIB jPI _ jDI kPjLD jID  P _ 

Kempul/Gong  _ g.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ G.  p.   .   p.  _ .   p.   .  p.  _ 

Vokal      _ 1 .  .  .  _ . .  jyt  jy\u  _ y  .  j\uy  jtr  _ y   .  j23  j1y _ 

                dang              bersuka  ri   –   a       gelak  terta  –  wa      semu-a  o –  

 

Bonang     _jtt j1k.2 j.k2k12j31_1j1k.t.k2k12j31 _ 2  j22  . k3j1ky1 _ 2  .   .   .   _ 

Suling     _j.6k3j5k23j12k1j2k1y_ t.   .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

Gambang          _ j55 j23 j56 j36_ j55 j35 j65 j35 _ j2k.2 j22 j.1 jy1 _  2  .   .   .  _ 

Kendang          _ jBI kPjLOjIB P_ jBI kPjLO jIB P  _jBk.KkIj.kBIj.kBI jBkKP_ jIk.KkIj.kBIj.kBI jBkKP _ 

Kempul/Gong _ G. p.   . p.  _ .  p.  .  p.  _ G.  p.   .   p.  _  g.  .   .   . _ 

Vokal      _ t j.y 1  .  _ . . j4zk4c5 j.k43  _ 2 j2j 2   j.k1k 1 jyj 1_ 2 .   .  .  _ 

                 rang    kar’na              hati      terta  –  rik g’rak g’rik si tu-kang ken-dang 

 

 

Kembali ke Bait I, Bait II, Reff, dan Bait II 

 

Coda: 
Bonang      _1j1k.2 k3j1tkejtk.t_ j11 j35 j65 k3j1ket_jyy 1 j2k12 k3j1ket_ jyy j1k.y j.k12 k3j1. _ 

Suling      _.j.k56k3j5k21kyj1k23_ 1 .  j35  jt2 _ 1  .  j23 j1t  _ y   .  j23  j12  _ 

Gambang             _j21 j11 j12 jy2 _ j11 j11j35 j25  _ j11 j32 j35 j35  _ j66  j65  j65 j36  _ 

Kendang            _ B  J P jJk.P _ I  J  P jJk.P _ I  J  P jJk.P  _  B  J  P  jJk.D _ 

Kempul/Gong  _ g.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ G.  .   p.   .  _ .   .   p.  .  _ 

Vokal       _ 1 .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 

 

    rang       
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Bonang      _ jt2j35j65k3j1key _ jt2j35j65k3j1key _ j15 j15 j25 j35  _ jyy j12 j23  jty   _ 

Suling      _ 3 .  . j34  _ 5  .  .  j43 _ 2  .  j23  j1y _ t  j23  j23  jty _  

Gambang             _ j55 j23 j56 j36_ j55 j35 j65 j35 _ j22 j22 j23 j1y  _ jtt  jtt  jy1 jty  _ 

Kendang             _ B  J  I jIP _ V jJkKP I jIP  _ j.D  D  j.D  D _ kBjIP jIJ  I  jBB  _ 

Kempul/Gong  _ G.  .  p.  . _ .  .   p.  .  _ .  .   p.   .  _ p.   .   p.  .  _ 

Vokal       _ . .  .  .  _ .  .  .  .  _ .  .   .   .  _ .   .   .   .  _ 
 

Bonang     _ 1  .  .  .  _  

Suling     _ 1  .  .  .  _  

Gambang          _ 1  .  .  .  _  

Kendang          _ .  .  .  .  _  

Kempul/Gong _ g.  .  .  .  _  

Vokal      _ . .  .  .  _  
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Keterangan Simbol Notasi Laban 
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Gambar 53. Foto bersama Bintang Hanggoro Putra sebagai koreografer tari Denok. 

(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 
 

 
Gambar 54. Foto wawancara bersama Bintang Hanggoro Putra sebagai koreografer tari Denok. 

(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 
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Gambar 55. Bintang Hanggoro Putra saat mengajar tari Denok pada mahasiswa semester 5 

 di Kampung Budaya UNNES. 
(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 

 

 
Gambar 56. Bintang Hanggoro Putra saat memberikan materi workshop tari Denok  

di Malaysia Universiti, Kuala Lumpur. 
(Foto: Bintang Hanggoro Putra, 2019) 
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        Gambar 57. Mahasiswa semsester 5 melakukan ujian akhir semester tari Denok di Auditorium 

UNNES. 
(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024)  

 

 
       Gambar 58. Mahasiswa semsester 5 melakukan ujian akhir semester tari Denok di Auditorium    

UNNES. 
(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 
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Gambar 59. Mahasiswa UNNES saat latihan tari Geol Denok di Kampus UNNES. 

(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 

 

 
Gambar 60. Siswi Sanggar Greget saat latihan tari Denok Deblong di Sanggar Greget Semarang. 

(Foto: Aulia Rizky Febriana,2024) 
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       Gambar 61. Pementasan Kesenian Gambang Semarang oleh komunitas Gambang Semarang    

Art Company dalam rangka tahun baru Implek. 
(Foto: Aulia Rizky Febriana,2025) 

 

 
       Gambar 62. Pementasan Kesenian Gambang Semarang oleh komunitas Musik Gambang       

Semarang pada saat penyambutan wisatawan turis asing di Kota Lama Semarang. 
         (Foto: Aulia Rizky Febriana,2023) 
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